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Abstract: This study aims to determine the differences in psychological well-being in
overseas students and local students at Malikussaleh University. The research method
carried out is a quantitative research method with a comparative research design that
aims to determine differences in psychological well-being. Data were obtained from
distributing questionnaires, The subjects in this study amounted to three hundred and
ninety-two students obtained based on the incidental sampling method in thirty study
programs at Malikussaleh University. The results showed that HO was accepted and Ha
was rejected, meaning that there was no difference in the psychological well-being of
overseas students and local students. This means that overseas students and local students
can accept their condition, build good relationships with others, develop their potential,
have life goals, be able to have the ability to master the environment and be able to be
independent.

Keywords: psychological well-being, overseas students, local students

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan Kesejahteraan
Psikologis pada mahasiswa rantau dan mahasiswa lokal di Universitas Malikussaleh.
Metode penelitian yang dilakukan ialah metode penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian kompratif yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan kesejahteraan
psikologis. Data diperoleh dari penyebaran kuesioner kesejahteraan psikologis, Subjek
dalam penelitian ini berjumlah tiga ratus Sembilan puluh dua mahasiswa yang dimana
jumlah mahasiwa rantau sebanyak seratus sembilan puluh enam dan mahasiswa lokal
sebanyak seratus sembilan puluh enam yang diperoleh berdasarkan metode sampling
incidental pada tiga puluh program studi yang ada di Universitas Malikussaleh. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa HO diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa tidak ada
perbedaan kesejahteraan psikologis mahasiswa rantau dan mahasiswa lokal, Hal ini
berarti bahwa mahasiswa rantau dan mahasiswa lokal mereka dapat menerima
keadaan dirinya, membangun hubungan baik dengan orang lain, mengembangkan
potensi diri, mempunyai tujuan hidup, mampu mempunyai kemampuan dalam
penguasaan lingkungan dan mampu bersikap mandiri.

Kata kunci: kesejahteraan psikologis, mahasiswa rantau, mahasiswa lokal
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Pendahuluan
Individu yang memiliki

kesejahteraan psikologis yang tinggi
adalah individu yang memilki rasa
kepuasan terhadap kehidupan, mempunyai
keadaan emosi positif, dan mampu
melewati pengalaman buruk yang dapat
menimbulkan keadaan emosi negatif dalam
dirinya, mempunyai hubungan positif
dengan orang lain, dan mempunyai
kemampuan untuk menentukan nasib
sendiri dengan tidak bergantungan pada
orang lain, mampu mengendalikan kondisi
lingkungan, mempunyai tujuan hidup yang
jelas dan memilki kemampuan
mengembangkan  diri  (Sa'diyah &
Amiruddin,2020).

Kesejahteraan psikologis
merupakan penilaian seseorang terhadap
kehidupannya bahwa ia dapat menerima
sisi positif dan negatif kehidupan sehingga
seseorang itu merasa memilki kepuasan
dan kebahagian (Dubu dkk, 2021). Oleh
karena itu penting untuk memperhatikan
dan meningkatkan kesejahteraan
psikologis agar dapat menerima sisi positif
dan negatif dari kehidupan.

Di Eropa kesejahteraan psikologis
terutama pada peserta didik merupakan
salah satu tujuan penting dari pendidikan
(Mufrihah, 2022). Pendidikan memiliki
peran penting dalam mengembangkan

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
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nilai-nilai yang memungkinkan orang
untuk berkontribusi dan mendapatkan
manfaat dari masa depan yang inklusif dan
berkelanjutan (Skovsgaard, 2018). Untuk
Indonesia sendiri berdasarkan penelitian
Kurniasari dkk (2019) yang berjudul
Gambaran Umum Kesejahteran Psikologis
Pada Mahasiswa, pada penelitiannya
didapatkan hasil bahwa sebanyak 64,44%
merasa mudah khawatir dalam
mengemukakan sesuatu, 53% mahasiswa
mengalami perasaan penakut, pemalu dan
mudah  bingung, 51%  mengalami
ketakutan tidak dapat memenuhi harapan
dari orang tua, 42,22% sering melamun
atau berkhayal, 44,44% mengalami rasa
rendah diri dan 33,33% kurang terbuka
terhadap orang lain.

Berdasarkan hal tersebut peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai kesejahteraan psikologi pada
mahasiswa dimana menurut Hulukati &
Djibran (2018) mahasiswa merupakan
masa memasuki usia dewasa yang pada
umum berada pada rentang usia 18-25
tahun, pada masa ini biasanya mah asiswa
memiliki tanggung jawab terhadap masa
perkembangannya, termasuk memiliki
tanggung jawab terhadap kehidupannya
untuk memasuki masa dewasa. Terdapat
dua jenis mahasiswa yaitu mahasiswa
rantau dengan mahasiswa lokal (Utami

dkk, 2022).
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Mahasiswa rantau merupakan
mahasiswa yang berasal dari luar wilayah
atau tidak sama dengan tempat dirinya
dalam menempuh pendidikan (Agustina &

Deastuti, 2023).

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh Kurniawan & Eva (2020)
pada tiga puluh mahasiswa rantau
Universitas Malang pada penelitiannya
didapatkan rendahnya Kkesejahteraan
psikologis mahasiswa rantau, terutama
pada dimensi otonomi yang disebabkan
oleh kurangnya manajemen uang dan
manajemen waktu Kketika berpisah dari
keluarga, kemudian pada penguasaan
lingkungan yang disebabkan karena
adanya perbedaan budaya, selain itu pada
dimensi hubungan positif dengan orang
lain yang disebabkan karena perbedan
bahasa ketika berkomunikasi sehingga
mengakibatkan mereka sulit untuk
berbicara. Mahasiswa yang menempuh
pendidikan di Universitas Malikussaleh
berasal dari berbagai daerah baik dalam
provinsi Aceh maupun luar provinsi Aceh
dimana menurut data mahasiswa aktif
tahun  2023/2024  terdapat 8.772
mahasiswa perantau di luar Aceh dan
10492 mahasiswa Aceh yang menempuh
pendidikan di Universitas Malikussaleh
(Pusat Akademik Universitas Malikussaleh,
2023). Berdasarkan hal tersebut peneliti

tertarik  untuk  meneliti perbedaan
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kesejahteraan  psikologis = mahasiswa
rantau luar Aceh dan mahasiswa lokal di
Universitas Malikussaleh.

Penelitian yang dilakukan oleh
Rohi & Setiasih (2019) didapatkan hasil
bahwa mahasiswa rantau memiliki
hubungan positif dengan orang lain berada
pada ketegori tinggi dapat dikatakan
mahasiswa rantau memiliki hubungan
positif yang baik. Hal ini berbanding
terbalik oleh peneliti yang dimana pada
survey awal yang dilakukan didapatkan
bahwa hubungan positif dengan orang lain
pada mahasiswa rantau Universitas
Malikussaleh berada pada kategori rendah.
Penelitian ini menari untuk dilakukan
karena belum banyak dilakukan penelitian
mengenai kesejahteraan psikologis pada
mahasiswa rantau dan mahasiswa lokal.
Berdasarkan fenomena yang telah
dipaparkan di atas Maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian ini mengenai
kesejahteraan  psikologis = mahasiswa
rantau dan mahasiswa lokal di Universitas

Malikussaleh.

Metode
Dalam penelitian ini menggunakan

metode  kuantitatif dengan  desain
penelitian kompratif dimana penelitian ini
bersifat membandingkan satu variabel
atau lebih. Subjek penelitian ini adalah 392
mahasiswa dengan pembagian 196
mahasiswa rantau dan 196 mahasiswa

lokal. Penelitian ini menggunakan teknik
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Nonprobability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak
memberikan kesempatan yang sama pada
setiap unsur (anggota) populasi untuk
dipilih menjadi anggota sampel, dengan
sampling insidental pengambilan anggota
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa
saja yang secara Kkebetulan bertemu
dengan peneliti peneliti dapat digunakan
sebagai sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai

sumber data (Sugiyono, 2017).

Hasil

Metode pengumpulan data
menggunakan skala Kesejahteraan
Psikologis yang di modifikasi peneliti dari
Skala Kesejahteraan Psikologis Elfitha
(2022). Dari hasil validitas dengan
menggunakan teknik corrected item total di
dapatkan validitas dengan jumlah 45 butir
item yang dinyatakan valid dan 23 butir
item dinyatakan gugur, dari hasil uji coba
tersebut di dapatkan nilai korelasi dengan

nilai dari rentang 0,336-0,656.

Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui bahwa sampel penelitian ini sebanyak 392

mahasiswa yang terdiri dari 196 mahasiswa rantau luar Aceh dan 196 mahasiswa lokal.

Berdasarkan hasil uji normalitas kesejahteraan psikologis didapatkan nilai sig sebesar

0,200>0,05 yang berarti data berdistribusi normal. Sedangkan pada uji homogenitas didapatkan

nilai sebesar 0,255>0,05 artinya data bersifat homogen.

Tabel 1.

Karakteristik subjek berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Mahasiswa rantau luar Aceh

Mahasiswa lokal

Jumlah Persentase Jumlah persentase
perempuan 145 160 81.63%
Laki laki 51 36 18.37%
Total 196 196% 100%
Tabel 2.
Kesejahteraan psikologis mahasiswa rantau luar Aceh
Skor Kategori Frekuensi Persentase
x<130 Rendah 84 429
x>136 Tinggi 85 434
131<x<135 Tidak terkategori 27 13,8
Total 196 100%
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Tabel 3.

Kesejahteraan psikologis mahasiswa lokal

Skor Kategori Frekuensi Persentase
x<129 Rendah 82 41,8
x>135 Tinggi 90 45,9

130<x<134 Tidak terkategori 24 12,2
Total 196 100%

Tabel 4.

Kesejahteraan psikologis berdasarkan jenis kelamin

Persentase kesejahteraan psikologis
mahasiswa rantau luar Aceh

Persentase kesejahteraan
psikologis mahasiswa lokal

Jenis Tinggi Rendah Tinggi Rendah
kelamin  Jumlah % Jumlah %  Jumlah %  Jumla %
h
Perempuan 65 44.8% 62 42,8% 74 46,3% 69 43,1%
Laki-laki 24 47,1% 22 43,1% 16 44.4% 15 41,7%
Diskusi potensi diri, mempunyai tujuan hidup,
Penelitian ini bertujuan mampu mempunyai kemampuan dalam
untuk rantau luar Aceh dan penguasaan lingkungan dan mampu
mahasiswa lokal. Berdasarkan hasil bersikap mandiri.
analisis data bahwa mengetahui Hal ini berbanding terbalik dengan
apakah ada perbedaan penelitian Muslihati (2014) nilai-nilai

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa
diperoleh hipotesis alternatif (Ha) ditolak
(sig->0.510), artinya bahwa tidak terdapat
perbedaan kesejahteraan psikologis pada
mahasiswa rantau dan mahasiswa lokal di
Universitas Malikussaleh dimana

mahasiswa rantau dan mahasiswa lokal
memilki kesejahteraan psikologis yang
tinggi hasil Hal

dikarenakan mereka dapat menerima

dari deskriptif. ini

keadaan dirinya, membangun hubungan

baik dengan orang lain, mengembangkan
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budaya sebuah masyarakat suku tertentu
akan membentuk perilaku dan cara
pandang sebuah masyarakat pada hal-hal
tertentu, salah satunya cara pandang
mengenai kesejahteraan psikologis. Ryff,
(2013) mengatakan kesejahteraan
psikologis adalah kondisi sejauh mana
individu merasa memilki hidup yang
bermakna, tujuan dan arah, memandang
diri individu sesuai dengan keyakinan
dan

pribadinya, memanfaatkan bakat

potensi yang dimiliki, mengelola situasi
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kehidupan, memiliki hubungan positif
dengan orang lain dan memiliki
pengetahuan dan penerimaan terhadap
diri sendiri.

Penelitian ini juga didukung oleh
(Hayundaka & Salis Yuniardi, 2023)
mahasiswa dengan kesejahteraan
psikologis yang baik, akan memiliki kondisi
mental yang positif untuk mengembangkan
dan menerima diri, serta dapat menjalin
hubungan sosial yang baik dengan orang
lain. Kesejahteraan psikologis adalah hal
yang penting dalam mencapai kesuksesan
membina hubungan yang positif dengan
lingkungan, menyesuaikan diri dan
menemukan  serta = mengembangkan
potensi diri yang ada (Khoirunnisa &
Ratnaningsih, 2016).

Pada hasil penelitian ini diketahui
bahwa mahasiswa rantau dari keenam
aspek Kkesejahteraan psikologis memiliki
nilai kategori tertinggi pada aspek tujuan
hidup, pertumbuhan pribadi, penguasaan
lingkungan dan penerimaan diri dengan
nilai persentase 44.4%. Hal ini dapat
diartikan bahwa mahasiswa rantau mampu
dalam menentukan arah dan tujuan dalam
hidupnya, mengembangkan potensi
pribadi mereka, mampu dalam
mengendalikan atau mengelola kehidupan
sehari-hari, mampu menyesuaikan diri
sesuai kondisi atau kebutuhan pribadi dan
penilaian positif terhadap kondidsi dirinya

sendiri serta bersikap positif terhadap
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kehidupan yang dijalaninya.

Mahasiswa rantau rendah pada
aspek otonomi dan hubungan positif. Hal
ini dapat diartikan bahwa mahasiswa
rantau kurang mampu dalam mengatur
tingkah laku untuk menentukan nasibnya
sendiri serta mandiri dalam menghadapi
tekanan sosial dilingkungannya dan kurang
mampu dalam membangun hubungan
dengan orang lain serta merasa sulit untuk
peduli pada orang lain. Hal ini sejalan
dengan penelitian (S. R. Kurniawan & Eva,
2020) dimana mahasiswa rantau rendah
pada dimensi otonomi yang disebabkan
oleh kurangnya manajemen uang dan
manajemen waktu Kketika berpisah dari
keluarga, selain itu pada dimensi hubungan
positif dengan orang lain yang disebabkan
karena  perbedaan  bahasa  Kketika
berkomunikasi sehingga mengakibatkan
merek sulit untuk berbicara.

Hasil penelitian, mahasiswa lokal
dari keenam  aspek  Kkesejahteraan
psikologis memiliki nilai kategori tertinggi
pada aspek otonomi dan hubungan positif
dengan orang lain. Hal ini dapat diartikan
bahwa mahasiswa lokal mampu dalam
mengatur tingkah laku untuk menentukan
nasibnya sendiri serta mandiri dalam
menghadapi tekanan sosial
dilingkungannya dan mampu dalam
membangun hubungan dengan orang lain
serta merasa mudah untuk peduli pada

orang lain.
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Mahasiswa lokal rendah pada
aspek tujuan hidup, pertumbuhan pribadi,
penguasaan lingkungan dan penerimaan
diri. Hal ini dapat diartikan bahwa
mahasiswa lokal kurang mampu dalam
menentukan arah dan tujuan dalam
hidupnya, mengembangkan potensi
pribadi mereka, kurang mampu dalam
mengendalikan atau mengelola kehidupan
sehari-hari, kurang mampu menyesuaikan
diri sesuai kondisi atau kebutuhan pribadi
mereka serta merasa tidak puas terhadap
kehidupan yang dijalaninya. Berdasarkan
hal tersebut Ryff (2013) mengatakan
Kesejahteraan psikologis yang tinggi
dimana  seseorang individu dapat
menerima keadaan dirinya, membangun
hubungan baik dengan orang lain,
mengembangkan potensi diri, mempunyai
tujuan  hidup, mampu mempunyai
kemampuan dalam penguasaan
lingkungan dan mampu bersikap mandiri.

Berdasarkan hasil kategori jenis
kelamin  pada  mahasiswa  rantau
didapatkan bahwa mahasiswa rantau yang
berjenis kelamin laki-laki memiliki nilai
kategori tinggi dibandingakan dengan
mahasiswa rantau berjenis Kkelamin
perempuan. Artinya mahasiswa rantau
berjenis kelamin laki-laki ~ memilki
kesejahteraan psikologis yang tinggi
dibandingkan mahasiswa rantau berjenis
kelamin perempuan hal ini berbanding

terbalik dengan kesejahteraan psikologis
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mahasiswa lokal dimana Kkesejahteraan
psikologis mahasiswa lokal berjenis
kelamin =~ perempuan  lebih  tinggi
dibandingkan kesejahteraan psikologis laki
laki. Hal ini sejalan menurut Ryff & Singer
(2008) perempuan lebih cenderung untuk
memiliki kesejahteraan psikologis yang
tinggi dibandingkan dengan laki-laki
karena peerempuan lebih mampu dalam
hal mengekspresikan emosinya kepada
orang lain. Penelitian Hidayat & Agung
(2021) juga menjelaskan bahwa laki-laki
memilki skor paling rendah dalam dimensi
hubungan positif dengan orang lain serta
memiliki masalah interaksi sosial dengan
teman sebaya.

Adapun  keterbatasan  dalam
penelitian ini adalah hanya dilakukan
secara kuantitatif yakni pengambilan data
hanya menggunakan skala psikologi
sehingga data yang didapatkan tidak dapat
diinterpretasikan secara mendalam dan
tidak melihat secara luas mengenai

dinamika psikologi yang terjadi.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan, diperoleh kesimpulan
bahwa tidak ada perbedaan kesejahteraan
psikologis pada mahasiswa rantau dan
mahasiswa lokal di Universitas
Malikussaleh yang dimana kesejahteraan
psikologis  mahasiswa rantau dan
mahasiswa lokal cenderung memiliki nilai

kategori tinggi, hal ini dikarenakan mereka
655 |



Perbedaan Kesejahteraan Psikologis Pada Mahasiswa Rantau Dan Lokal di Universitas Malikussaleh

dapat menerima keadaan dirinya,
membangun hubungan baik dengan orang
lain, mengembangkan potensi diri,
mempunyai  tujuan  hidup, mampu
mempunya kemampuan dalam

penguasaan lingkungan dan mampu
bersikap mandiri sebagaimana yang telah
dicirikan dari aspek-aspek kesejahteraan
psikologis yaitu tujuan hidup, otonomi,
pertumbuhan pribadi, penguasaan
lingkungan, hubungan positif dengan orang

lain dan penerimaan diri.

Saran berdasarkan hasil penelitian,
peneliti memberikan saran Kkepada
beberapa pihak antara lain:

1. Bagi Mahasiswa Rantau

Mahasiswa rantau diharapkan
agar mampu untuk bersikap lebih
mandiri dengan cara tidak selalu
bergantung dengan orang lain dan
selain itu juga mahasiswa rantau
diharapkan agar  dapat
membangun  hubungan baik
dengan  orang lain  agar
terciptanya kesejahteraan
psikologis mahasiswa rantau
dengan baik.
2. Bagi Mahasiswa Lokal

Mahasiswa lokal diharapkan
agar mampu untuk menentukan
arah dan tujuan hidupnya, dapat
mengembangkan potensi yang

dimiliki, dapat mengatur
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lingkungan dan menerima
kelebihan dan kekurangan yang
ada dalam dirinya agar
terciptanya kesejahteraan
psikologis mahasiswa lokal
dengan baik.

Bagi Universitas

Diharapkan pihak Universitas
dapat memberikan penyuluhan,
membuat seminar mengenai
kesejahteraan psikologis agar
nantinya mahasiswa dapat
memahami pentingnya
kesejahteraan psikologis.

Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya dapat
menggunakan metode kualitatif
untuk melihat secara mendalam
perbedaaan kesejahteraan
psikologis mahasiswa, peneliti
selanjutnya juga dapat melihat
perbedaan  kesejahteraan

psikologis dengan budaya asal

mahasiswa.
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